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DASAR HUKUM:  KUALIFIKASI PELAKSANA: 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 

2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum Universitas Negeri 

Surabaya. 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, 

Sains, dan Teknologi Nomor 39 Tahun 

2025 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan 

Teknologi Nomor 10 Tahun 2026. 

5. Peraturan Rektor Universitas Negeri 

Surabaya Nomor 59 Tahun 2022 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Universitas Negeri Surabaya. 

6. Rencana Strategis dan Standar Mutu 

Universitas Negeri Surabaya yang 

berlaku. 

 

1. Memahami SPMI, SN Dikti, dan dokumen mutu Unesa. 

2. Mampu menganalisis, menyusun, dan menelaah standar serta 

indikator mutu. 

3. Memiliki kewenangan atau penugasan sesuai perannya dalam 

proses penetapan standar. 

KETERKAITAN:  PERALATAN/PERLENGKAPAN: 

1. Kebijakan SPMI dan Manual Mutu 

Universitas Negeri Surabaya. 

2. SOP Pelaksanaan dalam SPMI. 

3. Perencanaan strategis, pengelolaan 

kinerja, dan pengendalian dokumen. 

4. Akreditasi/SPME dan pengembangan 

budaya mutu. 

 

1. Kebijakan SPMI, Manual Mutu, Standar Mutu, SOP, 

pedoman, dan formulir mutu yang berlaku. 

2. Rencana Strategis/Rencana Operasional, program kerja, 

kontrak/perjanjian kinerja, serta dokumen perencanaan unit. 

3. Data dan bukti keterlaksanaan standar pada bidang akademik 

dan nonakademik. 

4. Instrumen evaluasi diri, monitoring dan evaluasi, Audit 

Standar Mutu, asesmen, dan survei yang relevan. 

5. Sistem informasi/repository dokumen mutu, komputer, 

jaringan internet, dan media penyimpanan data. 
 

PERINGATAN:  PENCATATAN DAN PENDATAAN: 

1. Standar yang ditetapkan harus mengacu 

pada SN Dikti, merupakan penjabaran 

1. SK/surat tugas tim penyusun atau peninjau standar. 



operasional sesuai tingkat mutu dan 

keluasan substansi Unesa, serta memuat 

pelampauan sesuai kebijakan institusi. 

2. Rumusan standar harus jelas, terukur, 

dapat dilaksanakan, dapat dievaluasi, 

dan dapat diaudit serta mencantumkan 

indikator/target yang relevan. 

3. Penetapan atau perubahan standar 

dalam SPMI harus melalui mekanisme 

resmi, termasuk pertimbangan Senat 

Akademik sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

4. Setiap versi standar yang ditetapkan 

wajib dikendalikan, disosialisasikan, 

dipublikasikan dan diarsipkan sebagai 

dokumen mutu resmi. 

2. Analisis regulasi, kebutuhan, evaluasi capaian standar 

sebelumnya, risiko, benchmarking, dan masukan pemangku 

kepentingan. 

3. Draf standar, indikator, target, strategi, penanggung jawab, 

dan dokumen bukti. 

4. Undangan, daftar hadir, notulen/berita acara FGD atau uji 

publik, serta hasil telaah/review. 

5. Bukti pertimbangan Senat Akademik dan dokumen penetapan 

oleh pimpinan yang berwenang. 

6. Dokumen standar final, daftar induk dokumen, bukti 

sosialisasi, dan arsip revisi. 
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